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Buku Panduan Praktis Layanan Konseling Format Klasikal Bagi 
Guru BK SMA MA SMK ini merupakan jawaban dari berbagai 
keluhan para guru BK atau konselor sekolah terkait layanan konseling 
format klasikal. Biasanya dijumpai para guru BK atau konselor sekolah 

yang mengalami kebuntuan dalam memberikan layanan konseling 
format klasikal. Setidaknya kebuntuan tersebut dipengaruhi oleh 
kebingungan terkait konten yang akan disampaikan. 

Untuk itu, buku ini hadir membantu para guru BK atau konselor 
sekolah agar dapat memberikan layanan konseling format klasikal 

dengan baik. Dalam buku ini, disediakan pembahasan singkat terkait 
konsep dasar layanan konseling format klasikal dan strategi belajar 
mengajar. Dua bab tersebut menjadi pembahasan pembuka dalam 
buku ini agar para guru BkKatau konselor sekolah semakin memahami 
konsep dan praksis layanan konseling format klasikal. 

Selanjutnya setelah memahami konsep dan praksis layanan 
konseling format klasikal, kami merangkum materi berserta Rencana 
Pelaksanaan Layanan (RPL) yang dapat dilakukan oleh para guru BK 
atau konselor sekolah. Secara umum, materi yang disusun dalam buku 
ini berdasarkan asesmen kebutu han para siswa di tingkat SMA - MA-
SMKsederajat pada beberapa sekolah. Sehingga materi yang disajikan 
dalam buku ini adalah materi-materi yang sesuai dengan kebutuhan 
para siswa di tingkat SMA sederajat baik kelas X, XI, dan XII. Tidak hanya 

itu, materi layanannya pun sudah disiapkan dalam bentuk softcopy 
powerpoint pada CD/Flashdisk, sehingga para guru BK atau konselor 
sekolah dapat menggunakannya secara langsung karena baik RPL materi layanan, dan media powerpoint serta jenis permainan di kelas 
sudah tersedia. Guru BK atau konselor sekolah hanya tingga mengaplikasikannya saja secara praktis di kelas. Untuk itu, buku n disebut sebagai panduan praktis. 

ISBN 178-b23-315-033-0 Softcopy Powerpoint LKFK 
dapat diperoleh dengan 
menghubungi Penulis di 

08527550781n1 
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Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN) sebagai organisasi 

profesi bimbingan dan konseling di Indonesia menyarankan 

penggunaan POP BK ini pada berbagai jenjang pendidikan 

dimulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA), serta Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) oleh guru BK atau konselor sekolah. 

Di sisi lain, RPP/RPL 1 (satu) lembar berdasarkan Surat 

Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 tahun 

2019 merupakan himbauan dari Menteri Pendidikan terkait 

fleksibilitas para guru dalam menyusun action plan saat mengajar 

di kelas. Meski disebut sebagai 1 (satu) lembar, hal ini bukan 

berarti benar-benar 1 (satu) lembar saja. Surat edaran ini 

menunjukkan adanya apresiasi Menteri Pendidikan terhadap 

kreativitas guru dalam menyusun action plan tersebut. Sehingga 

RPP/RPL ini masih bisa dikembangkan sesuai kebutuhan dan 

kreativitas tiap guru. Untuk itu, sampai sekarang pihak 

pemerintah dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tidak 

memberikan RPP/RPL 1 (satu) lembar yang baku. Hanya saja, 

dalam berbagai pelatihan dan workshop terkait RPP 1 (satu) lembar 

disampaikan setidaknya RPP/RPL 1 (satu) lembar tersebut 

mencakup 3 komponen penting yang tidak boleh hilang yakni: 1) 

Tujuan Pembelajaran, 2) Kegiatan Pembelajaran, dan 3) Asesmen 

atau Penilaian. 

Dengan begitu bahwa RPP/RPL 1 (satu) lembar ini adalah 

sarana bagi para guru khususnya guru BK atau konselor sekolah 

agar bisa berkreasi dengan RPL yang mereka susun berdasarkan 

kebutuhan di lapangan yang lebih efektif dan efisien. Mereka juga 

dibebaskan untuk merancang 
RPL versi mereka yang mudah 

untuk dipahami dan diaplikasikan di kelas. Tidak hanya itu, 

mereka juga diperkenankan untuk mencantumkan lampiran jika 

dirasa komponen dalam RPL tersebut perlu penjalbaran lebih 

lanjut. Oleh sebab itu, maka RPL yang ada pada buku ini dapat 

mewakili RPL 1 (satu) lembar sesuai arahan Surat Edaran Menteri 

Pendidikan No. 14 tahun 2019. 



Sementara integrasi Higher Order Thinking Skills (HOTS 
pada RPL adalah RPL yang memuat aktivitas pembelajaran pada 
siswa dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan atau ags 

siswa memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi. HOTS 
berorientasi pada proses dan hasil. Hal ini berarti proses 
pembelajaran dan layanan dalam bimbingan dan konselino 

khususnya pada format kelompok dan klasikal yang dijalani oleh 

para siswa diarahkan dengan nuansa berpikir tingkat tinggi 
melalui berbagai aktivitas yang dirangsang oleh para guru BK atau 
konselor sekolah sehingga para siswa memiliki keterampilan 
berpikir tingkat ting8i. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 
Skills/HOTS) jika dipahami melalui taksonomi belajar Bloom, maka 
ia berada pada ranah kognitif. Kognitif adalah kemampuan 
berpikir yang terdiri dari 6 tingkatan yakni mengingat, 
memahami, mengaplikasikan, menganalisa, menilai atau 

Keenamn mengevaluasi, dan mengkreasi atau menciptakan. Keenam 

tingkatan tersebut dibagi dalam 3 kelompok keterampilan 
berpikir. Pertama, keterampilan berpikir tingkat rendah (Low Order 
Thinking Skills/LOTS) yakni pada kategori mengingat. Kedua, 
keterampilan berpikir tingkat menengah (Medium Order Thinking 
Skills/MOTS) yakni 
mengaplikasikan. Ketiga, keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(Higher Order Thinking Skills/HOTS) yakni menganalisa, menilai 

pada kategori memahami dan 

atau mengevaluasi, dan mengkreasi atau mencipta. 
Jika dicermati pada keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) tersebut maka para guru BK atau konselor sekolah 
menekankan proses pelayanan bimbingan dan konseling pada 
format kelompok dan klasikal dengan transfer knowledge, problem 
solving, dan critical and creative thinking. Ketiga kegiatan tersebut 
mewakili tingkatan berpikir analisa, menilai atau mengevaluasi, dan mengkreasi atau menciptakan. Aspek pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) tersebut sudah diintegrasikan pada RPL yang disajikan pada buku ini. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN .. 

A Komponen Layanan dasar 

Layanan 
B Bidang Layanan 

C Jenis Layanan 
Pribadi 

Bimbingan Klasikal 
D Topik Layanan Mengatasi kejenuhan belajar 

E Fungsi Layanan Pemahaman 
F Tujuan Umunm Mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan 
kebutuhannya untuk mengikuti dan 

sesuai dengan 

melanjutkan pelajaran dan/atau 
mempersiapkan karier serta berperan 

dalam kehidupan bermasyarakat 
|1. Siswa mengetahui faktor yang G Tujuan Khusus 

menyebabkan kejenuhan belajar 
2. Siswa memahami akibat dari 

kejenuhan belajar 
3. Siswa dapat menerapkan cara-cara 

untuk mencegah dan mengatasi 

kejenuhan dalam belajar 

| H Sasaran Layanan Siswa kelas XI 

1. Faktor penyebab kejenuhan belajar 

2. Akibat kejenuhan belajar 

3. Cara mencegah dan mengatasi 
kejenuhan belajar 

Materi Layanan 

Waktu 2x 45 menit 

https://www.kompasiana.com/abdid 
harma/mengatasi-kejenuhan-
belajar_550ledl5a3III 1O8IC2«eld 

Ceramah, Diskusi dan Tanya Jawab 

K Sumber 

L Metode/Teknik 

M Media/Alat Laptop, LCD( nlia Power P'oint ) 
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MATERRI 

MENGATASI KEJENUHAN BELAJAR 

Kejenuhan belajar adalah masalah yang banyak dialami oleh 

para pelajar dan mahasiswa di mana akibat serius dari masalah 

tersebut adalah menurunnya motivasi belajar, timbulnya rasa 

malas yang berat, dan menurunnya prestasi belajar. 

Kejenuhan adalah suatu kondisi mental di mana seseorang 
merasa dihinggapi kebosanan yang amat sangat untuk melakukan 

tugas rutin yang sudah sejak lama dilakukannya. Secera ringkas 

kejenuhan dapat diartikan sebagai kebosanan yang amat sangat. 
A. Definisi Kejenuhan Belajar 

Kejenuhan belajar adalah suatu kondisi mental di mana 
seorang pelajar mengalami kebosanan yang amat sangat untuk 
melakukan aktifitas belajar, dan kebosanan tersebut membuat 

motivasi belajar mereka menurun. 

B. Faktor Penyebab Kejenuhan Belajar 
Kejenuhan dalam bidang apa saja pada umumnya 

disebabkan oleh aktifitas rutin yang dilakukan dengan cara 

yang monoton atau tidak berubah-ubah, dalam waktu lama. 

Berbagai penyebab kejenuhan belajar yang perlu diketahui di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Belajar dilakukan dengan metode yang tidak bervariasi. 

2. Belajar hanya dilakukan ditempat tertentu saja. Misalnya di 

kamar tidur 

3. Kondisi ruang belajar yang tidak berubah-ubah, terutama di 

rumah 

4. Kurang melakukan aktifitas rekreasi atau hiburan untuk 

menetralisir kelelahan berpikir setelah belajar 

5. Adanya ketegangan mental yang kuat dan berlarut-larut di 

saat belajar. Ketegangan mental tersebut bisa timbul dari 

beban pelajaran yang terlalu berat, target untuk mencapai 

prestasi puncak, guru / dosen yang terlalu galak killer, 

dan hal-hal lain yang menimbulkan ketegangan mental. 
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CONTOH PERMAINAN 

LAYANAN KONSELING FORMAT 

KLASIKAL 



STRIP SEVEN 

1. Jumlah orang Lebih dari 25 orang 

2. Alat/bahan 

3. Prosedur 

Pertanyaan dimulai dengan "Apakah yang dimaksud 

dengan Strip?. Biasanya peserta mulai berbisik-bisik dan 

menjawab bahwa strip adalah garis. Fasilitator dengan 

bercanda mengatakan bahwa 'strip' adalah 'telanjang. Peserta 

mulai tertawa atau mengomentari satu dengan yang lainnya. 
Memang permainan ini bertujuan untuk "menelanjangi" 
peserta. 

Durasi permainan 15-20 menit. Tidak ada peralatan yang 
digunakan dengan jumlah peserta lebih dari 25 orang. Teknis 
permainan adalah sebagai berikut: 
a. Peserta membentuk sebuah lingkaran.- Satu peserta 

ditunjuk secara acak untuk memulai berhitung mulai dari 
angka 1 kemudian diikuti temannya searah jarum jam. b. Sampai pada hitungan ke 7, peserta tidak boleh 
mengucapkan 7 tetapi diganti dengan tepuk tangan oleh 
peserta yang bersangkutan. 

c. Setelah tepuk tangan kemudian dimulai lagi dari angka 1, 2, 3 dan seterusnya. 
C 

d. Pengucapan angka-angka tersebut semakin lama harus 
semakin cepat. Penalti diberikan jika: terlambat bersuara, mengucapkan kata yang dilarang (angka 7), bertepuk tangan pada angka biasa dan salah mengucapkan urutan 
angka. 

e. Jika sudah mahir maka tingkat kesulitan ditambah secara bertahap misalkan berhitung untuk mencapai angka 30 dengan syarat kelipatan 7 yaitu 7, 14, 21 dan 28 ticdak boleh diucapkan tapi harus diganti dengan tepuk tangan. f. Berikutnya tingkat kesulitan ditingkatkan dengan ditambah syarat kelipatan tujuh dan yang ada angka 7 nya yaitu 7, 17, 27 tidak boleh diucapkan tapi diganti dengan tepuk tangan. 
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PEgabdian masyarakat sebagai pembicara di berbagal senu 
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aumatis) pada daerah bencana. Selain aktif sebagai dosen da 
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